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ABSTRAK 

 

 Ketidaksempurnaan fisik bukan merupakan halangan untuk 

berprestasi dan beraktifitas layaknya individu lainnya. Dorongan dukungan 

sosial dari keluarga membantu pembentukkan kepercayaan diri pada anggota 

penyandang disabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui bentuk-

bentuk komunikasi interpersonal antara orang tua & anak difabel dalam 

membentuk kepercayaan diri di keluarga Achmad Zulkarnain. serta 

mengetahui pola komunikasi keluarga ditinjau dari teori interaksi simbolik. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori interaksi simbolik dari 

George Herbert Mead. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode studi kasus life history. Subjek pada penelitian ini adalah 

keluarga Achmad Zulkarnain. Objek penelitan ini adalah orangtua dan 

Achmad Zulkarnain. Teknik pengumpulan data yang digunakan di penelitian 

ini adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam keluarga Achmad Zulkarnain, komunikasi 

dilakukan secara verbal dan non verbal. Pola komunikasi yang diterapkan 

adalah pola komunikasi demokratis, dimana aspek komunikasi interpersonal 

menunjukkan keterbukaan, empati, sikap mendukung, rasa positif, dan 

kesetaraan. Ditinjau dari teori interaksi simbolik, kepercayaan diri tidak 

mungkin terbentuk kalau Achmad Zulkarnain tidak punya pikiran tentang 

dirinya sendiri, meskipun terlihat mandiri adanya kecenderungan impulsif 

dari diri Achmad Zulkarnain di mana tetap membutuhkan orang lain untuk 

membantunya beraktifitas, serta masyarakat membantu pembentukkan 

kepercayaan diri Achmad Zulkarnain menjadi semakin kuat. 

 

Kata kunci : komunikasi interpersonal, orangtua dan anak, disabilitas,     

kepercayaan diri 

  



ABSTRACT 

 

 Physical imperfection is not an obstacle to achievement and activities 

just like individuals. Encouragement of social support from family help 

establish confidence in members of persons with disabilities. This study aims 

to Know forms of interpersonal communication between parents and children 

with disabilities in establishing confidence in the Achmad Zulkarnain family. 

and to know the family communication patterns in terms of the theory of 

symbolic interaction. The theory used in this research is the theory of 

symbolic interaction of George Herbert Mead. The method used in this 

research is a case study of life-history method. Subjects in this study were 

Achmad Zulkarnain family. The object of this research is that parents and 

Achmad Zulkarnain. Data collection techniques used in this research is 

interview, documentation and observation. The results showed that in 

families Achmad Zulkarnain, communication is done verbally and non-

verbally. Patterns applied communication is democratic communication 

patterns, which show openness aspects of interpersonal communication, 

empathy, being supportive, positive sense, and equality. Judging from the 

theory of symbolic interaction, confidence may not be formed if Achmad 

Zulkarnain have no thoughts about himself, though seen independently of the 

tendency impulse of self Achmad Zulkarnain which still need others to help 

their activities, as well as community help establish confidence Achmad 

Zulkarnain be stronger. 
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